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KATA PENGANTAR

Penerapan ergonomi dalam dunia industri telah menjadi salah satu
kunci utama dalam menciptakan sistem kerja yang efisien, aman, dan
berkelanjutan. Ergonomi industri tidak hanya membahas tentang
kenyamanan kerja semata, tetapi juga mencakup aspek kesehatan,
keselamatan, produktivitas, hingga desain lingkungan kerja yang adaptif
terhadap kebutuhan manusia.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman menyeluruh
mengenai ergonomi industri, sebuah bidang yang berperan penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang efektif, aman, dan manusiawi.
Ergonomi tidak hanya berkaitan dengan kenyamanan fisik, tetapi juga
mencakup interaksi antara manusia, teknologi, dan lingkungan kerja
secara keseluruhan.

Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek mulai dari
konsep dasar ergonomi, perkembangan historisnya, hingga penerapan
praktis dalam berbagai sektor industri modern. Setiap bab disusun secara
sistematis untuk membantu pembaca memahami keterkaitan antara
desain sistem kerja dengan performa serta kesejahteraan pekerja.

Dengan pendekatan yang terstruktur, buku ini diharapkan dapat
menjadi referensi yang bermanfaat bagi siapa pun yang ingin mendalami
atau menerapkan prinsip-prinsip ergonomi dalam dunia kerja. Penekanan
khusus juga diberikan pada tantangan ergonomi di era modern, serta
pentingnya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam sistem kerja.

Juni, 2025
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BAB 1

PENGENALAN ERGONOMI INDUSTRI

A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri modern saat ini semakin meningkat,
dengan adanya percepatan produksi, digitalisasi serta otomatisasi
produksi, sehingga menyebabkan kompleksitas sistem kerja semakin rumit,
dan persaingan global semakin ketat. Perhatian terhadap faktor manusia
menjadi semakin krusial karena di tengah kemajuan teknologi dan
otomatisasi yang pesat, efektivitas operasional industri tetap bergantung
pada kinerja dan kesejahteraan tenaga kerja yang mengoperasikan sistem
tersebut. Di sinilah ergonomi mengambil peran penting sebagai
pendekatan ilmiah yang menjembatani kebutuhan kerja dengan
kemampuan serta keterbatasan manusia.

Ergonomi industri merupakan cabang dari ilmu ergonomi yang secara
khusus berfokus pada perancangan sistem kerja di lingkungan manufaktur,
perakitan, logistik, dan sektor industri lainnya. Berbeda dari ergonomi
umum yang juga mencakup aplikasi di perkantoran atau desain produk
konsumen, ergonomi industri menitikberatkan pada hubungan antara
manusia dengan mesin, alat, tata letak tempat kerja, prosedur operasional,
dan kondisi lingkungan fisik kerja. Tujuan utamanya adalah menciptakan
sistem kerja yang aman, efisien, dan nyaman sehingga dapat
meningkatkan kinerja, mengurangi risiko cedera, serta mendukung
kesejahteraan tenaga kerja secara menyeluruh (Bridger, 2017). Penerapan
prinsip-prinsip ergonomi dalam dunia industri berperan penting dalam
optimalisasi kinerja manusia. Hal ini dicapai melalui penyesuaian desain
tempat kerja dan metode kerja agar sesuai dengan kebutuhan fisiologis
dan psikologis individu. Misalnya, peletakan peralatan dalam jangkauan
alami, penggunaan alat bantu yang mengurangi beban fisik, serta
pengaturan kerja yang meminimalkan gerakan berulang dan postur statis
adalah bentuk intervensi ergonomis yang terbukti mampu meningkatkan
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BAB 2

PRINSIP DASAR ERGONOMI

A. PRINSIP DASAR ERGONOMI

Prinsip dasar ergonomi merupakan pedoman atau landasan utama
dalam menerapkan ergonomi pada desain sistem kerja. Prinsip-prinsip ini
membantu memastikan bahwa pekerjaan, alat, dan lingkungan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan manusia, sehingga
tercipta kondisi kerja yang efisien, aman, nyaman, dan produktif
(Manuaba, 2010, h. 5).

B. KONSEP DASAR ERGONOMI
Untuk memudahkan pemahaman tentang ergonomi, kita bisa
menggunakan pendekatan berpikir rasional yang sering kita pakai sehari-
hari. Pendekatan yang efektif salah satunya yaitu dengan menggunakan
panduan 5W + 1H, yang membantu kita berpikir secara runtut dan
sistematis dalam memahami serta menerapkan ergonomi (Sutalaksana,
2006, h. 28). Langkah awal yang perlu kita tanyakan adalah: "Apa itu
ergonomi?" Setelah itu, secara alami akan muncul pertanyaan lanjutan
seperti: "Mengapa kita perlu menerapkan ergonomi?", "Di mana saja
ergonomi bisa diterapkan?", "Kapan ergonomi perlu digunakan?", "Siapa
saja yang terkait atau berkepentingan dalam penerapan ergonomi?", dan
terakhir, "Bagaimana ergonomi bisa berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas hidup?"
1. What is ergonomics?
Ergonomi merupakan ilmu yang berasal dari kata dalam bahasa Yunani,
yaitu “ergon” yang berarti kerja, dan “nomos” yang berarti aturan
atau hukum. Secara sederhana, ergonomi dapat diartikan sebagai
aturan atau prinsip yang digunakan dalam sistem kerja. Di Indonesia
istilah “ergonomi” sudah umum digunakan, namun di beberapa
negara lain, seperti di kawasan Skandinavia, istilah yang dipakai adalah
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BAB 3

SISTEM KERJA DAN ANALISIS
KEBUTUHAN DALAM KONTEKS ERGONOMI

A. PENDAHULUAN

Transformasi dunia kerja akibat kemajuan teknologi, digitalisasi, dan
otomatisasi telah mengubah struktur sistem kerja menjadi lebih kompleks
dan multidimensional. Dalam lanskap ini, pemahaman terhadap peran
manusia dalam sistem kerja tidak lagi cukup jika hanya dilihat sebagai
interaksi tunggal antara operator dan peralatan. Sebaliknya, diperlukan
pendekatan yang memperhatikan hubungan timbal balik antara manusia,
mesin, prosedur operasional, struktur organisasi, serta lingkungan kerja
yang mencakup unsur fisik dan sosial. Prinsip ergonomi menjadi dasar
penting dalam perancangan sistem kerja, yakni dengan menyesuaikan
desain tugas terhadap karakteristik, keterbatasan, dan kapasitas manusia
guna mencapai efisiensi dan mengurangi risiko kelelahan fisik maupun
mental.

Tuntutan kerja yang tinggi, tekanan produktivitas, dan ekspektasi
terhadap akurasi kinerja sering kali berkontribusi terhadap munculnya
permasalahan kesehatan di lingkungan kerja. Kondisi ini kerap ditandai
dengan keluhan gangguan muskuloskeletal seperti nyeri pada punggung,
cedera akibat postur kerja yang tidak tepat, hingga kelelahan otot karena
aktivitas berulang. Menurut laporan terkini dari International Labour
Organization (ILO, 2023), lebih dari 60% pekerja sektor manufaktur di
seluruh dunia mengalami gangguan fisik yang berakar pada perancangan
kerja yang belum ergonomis.

Dalam realitas industri modern, manusia merupakan komponen
sentral dalam sistem kerja, sehingga ketidaksesuaian antara kapasitas
individu dan beban kerja yang diberikan dapat berdampak pada
penurunan performa, stres mental, hingga meningkatnya risiko kecelakaan
kerja (Dempsey et al., 2018). Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi
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BAB 4

ERGONOMI FISIK

A. PENDAHULUAN

Aktifitas manusia selalu bergerak berubah sesuai dengan kondisi
zaman. Di era VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dalam
zaman revolusi industri 4.0 informasi dengan mudahnya bisa dicari.
Perubahan zaman saat ini juga mempengaruhi aktifitas manusia dalam
berbagai aspek. Sebagai contohnya petani, yang sebelumnya pekerjaan
dilakukan secara manual dengan alat sederhana, saat ini petani bisa
menggunakan peralatan yang modern dalam mengolah lahan pertanian.
Contoh lain adalah pekerja kantoran yang pada era sebelumnya masih
memungkinkan mencetak dokumen dan mengirimkan dengan kurir, saat
ini dengan era digital, dokumen cetak menjadi tidak menjadi hal yang
wajib dimana pengiriman dokumen bisa dilakukan melalui berbagai
macam cara. Perubahan cara kerja yang sangat berbeda, tentunya aktifitas
yang dilakukan dengan alat bantu mengalami perubahan. Perubahan ini
disamping mengubah aktifitas kerja tetapi juga postur kerja, dan
bersamaan dengan hal itu penyakit yang mungkin terjadi akibat kerja
semakin bertambah akibat postur kerja yang salah.

Postur kerja yang tidak baik bagi pekerja tentunya bukan hal yang
diharapkan ketika bekerja, di sisi yang lain merupakan akibat penempatan
alat, dimensi alat yang tidak menyesuaikan dengan kondisi pekerja.
Sebagai contoh mesin dengan dimensi yang kecil tetapi ditempatkan tidak
menyesuaikan dengan postur pekerja yang bekerja dengan mesin tersebut.
Dampak yang akan dirasakan langsung atau tidak langsung adalah
kelelahan fisik karena pekerja menyesuaikan dengan mesin yang menjadi
tanggung jawabnya. Atau dengan kondisi sebaliknya ketika banyak pekerja
dengan postur yang relatif kecil tetapi menghadapi mesin yang berukuran
besar, menyulitkan ketika bekerja menyesuaikan dengan mesin yang ada.
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BAB 5

ERGONOMI KOGNITIF

A. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini,
perhatian terhadap kesejahteraan dan efisiensi kerja manusia semakin
mendapatkan tempat yang penting dalam berbagai bidang. Salah satu
disiplin ilmu yang berperan dalam mendukung peningkatan kualitas
interaksi antara manusia dan lingkungannya adalah ergonomi. Secara
umum, ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari keterkaitan antara
manusia dengan unsur-unsur sistem lainnya, dengan tujuan utama untuk
mengoptimalkan kesehatan, kenyamanan, keselamatan, serta kinerja
manusia dalam melaksanakan aktivitasnya.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan inovasi dan nilai
estetika dalam proses perancangan sistem, produk, maupun lingkungan
kerja, muncul pendekatan yang dikenal sebagai ergonomi kreatif (creative
ergonomics). Pendekatan ini tidak hanya berlandaskan pada prinsip
ergonomi konvensional yang menitikberatkan pada aspek biomekanik dan
fisiologis, tetapi juga mengintegrasikan elemen kreativitas, estetika, serta
fleksibilitas dalam desain. Dengan demikian, ergonomi kreatif berupaya
menciptakan solusi yang tidak hanya fungsional dan aman, tetapi juga
mampu mendukung ekspresi kreatif serta kenyamanan psikologis
penggunanya.

Penerapan ergonomi kreatif semakin relevan dalam konteks industri
modern yang menuntut inovasi berkelanjutan, baik dalam desain produk,
tata ruang kerja, maupun pengembangan teknologi interaktif. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-prinsip ergonomi
kreatif menjadi penting sebagai landasan dalam merancang sistem yang
adaptif, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas hidup
manusia secara holistik.
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BAB 6

DESAIN TEMPAT
KERJA YANG ERGONOMIS

A. PENDAHULUAN

Desain tempat kerja yang ergonomis sangat penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif.
Pendekatan ergonomi dalam perancangan tempat kerja tidak hanya
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, tetapi juga sangat
penting untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan psikologis pekerja.
Penerapan prinsip ergonomi dalam industri modern
terbukti meningkatkan produktivitas, mengurangi risiko musculoskeletal
disorders (MSDs), serta menurunkan absensi dan kelelahan kerja (Dul dkk.,
2012). Desain ruang kerja yang tidak ergonomis di lingkungan manufaktur
dan jasa modern terbukti berdampak negatif pada kelelahan fisik,
ketidaknyamanan, dan penurunan produktivitas. Ruang kerja yang tidak
ergonomis meningkatkan stres fisik, terutama pada otot dan sendi, serta
memperbesar risiko kelelahan dan ketidaknyamanan fisik (Kar & Hedge,
2021).

Peran ilmu ergonomi yaitu sebagai suatu ilmu yang berfokus pada
perilaku, kemampuan, dan keterbatasan manusia, memainkan peran
penting dalam merancang penggunaan manusia yang efisien, aman, dan
sukses dalam proses manufaktur, dengan mempromosikan kesejahteraan
pekerja dan prinsip-prinsip keberlanjutan (Hasanain, 2024). Pendekatan
ergonomi dalam desain tempat kerja bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan, kenyamanan, dan produktivitas pekerja dengan menyesuaikan
lingkungan kerja terhadap kebutuhan manusia. Efektivitas kerja dan
kenyamanan operator saling berinteraksi dan dipengaruhi oleh berbagai
elemen lingkungan kerja, ergonomi, teknologi, serta faktor fisik dan
psikologis. Oleh karena itu, bab ini akan membahas secara terstruktur
berbagai komponen utama dalam desain tempat kerja ergonomis, dengan
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ALAT DAN PERALATAN KERJA ERGONOMIS

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja modern, perhatian terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja tidak hanya terbatas pada aspek prosedural, tetapi juga
mencakup desain alat dan peralatan kerja yang digunakan. Alat kerja yang
tidak sesuai dengan prinsip ergonomis dapat menjadi salah satu penyebab
utama munculnya gangguan muskuloskeletal, stres fisik, hingga kelelahan
mental pada pekerja. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan
produktivitas, meningkatkan risiko kecelakaan kerja, serta berdampak
negatif terhadap kualitas hidup tenaga kerja.

Ergonomi sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara manusia,
alat, dan lingkungan kerja memiliki peran penting dalam merancang alat
dan peralatan kerja yang aman, nyaman, dan efisien. Peralatan kerja yang
ergonomis dirancang dengan mempertimbangkan postur tubuh, kekuatan
fisik, batasan gerakan, serta kemampuan kognitif pekerja, sehingga
mampu meminimalkan potensi cedera dan meningkatkan kinerja secara
optimal.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai inovasi dalam
desain alat kerja terus dikembangkan untuk menjawab tantangan
pekerjaan yang semakin kompleks. Mulai dari alat manual yang
disesuaikan bentuk dan ukurannya, hingga peralatan berbasis teknologi
cerdas yang dilengkapi sensor dan sistem pendukung kerja otomatis.

Bab ini akan membahas berbagai jenis alat dan peralatan kerja yang
sesuai dengan prinsip ergonomis, konsep desain alat untuk mengurangi
stres fisik dan mental, perkembangan teknologi serta inovasi dalam desain
alat, hingga metode evaluasi efektivitas alat ergonomis di lingkungan kerja.
Diharapkan melalui pembahasan ini, pembaca dapat memahami
pentingnya penerapan prinsip ergonomi dalam perancangan alat kerja,
serta mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi efektivitas peralatan
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BAB 8

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KESEHATAN DAN KINERJA

A. FAKTOR LINGKUNGAN FISIK

Lingkungan fisik sangat menentukan efektivitas dan kenyamanan di
tempat kerja. Kondisi fisik yang baik bukan hanya berkontribusi terhadap
produktivitas, tetapi juga mencerminkan komitmen perusahaan terhadap
kesejahteraan karyawan. Lingkungan fisik yang dirancang dengan baik
dapat menciptakan atmosfer kerja yang kondusif, meningkatkan
konsentrasi, serta menurunkan potensi stres dan kelelahan. Akan tetapi
lingkungan kerja sering kali mendapatkan perhatian yang minim dalam
perencanaan dan pengelolaan organisasi.

Lingkungan fisik mencakup berbagai elemen yang dapat diamati dan
dirasakan secara langsung oleh pancaindra, seperti pencahayaan, suhu
ruangan, ventilasi udara, tingkat kebisingan, serta tata letak dan desain
interior ruang kerja. Ketika elemen-elemen ini tidak diperhatikan dengan
baik, maka akan dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan
terhadap kinerja dan kesehatan karyawan. Contoh, pencahayaan yang
buruk dapat menyebabkan kelelahan mata dan sakit kepala, sedangkan
suhu ruangan yang tidak nyaman dapat mengganggu konsentrasi dan
menurunkan efisiensi kerja.

Lebih lanjut, lingkungan fisik juga memengaruhi aspek psikologis
karyawan. Suasana yang tidak nyaman dapat meningkatkan stres,
menurunkan semangat kerja, serta mengurangi keterlibatan emosional
terhadap pekerjaan. Manajemen organisasi diharapkan untuk secara
proaktif merancang dan mengevaluasi aspek fisik tempat kerja. Hal ini
demi memastikan bahwa lingkungan kerja tidak hanya aman dan nyaman,
tetapi juga dapat mendukung performa optimal karyawan. Pendekatan
yang holistik terhadap pengelolaan lingkungan kerja fisik akan berdampak
positif terhadap loyalitas, kepuasan, dan produktivitas tenaga kerja.
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BAB 9

METODE EVALUASI ERGONOMI

A. PENDAHULUAN
1. Tujuan Instruksional.
a. Umum.

1) Pembaca memahami latar belakang, urgensi, dan peran
evaluasi risiko ergonomi dalam menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan produktif.

2) Pembaca mengetahui prinsip dasar identifikasi risiko ergonomi,
termasuk faktor biomekanis, psikososial, dan lingkungan.

3) Pembaca memahami konsep integrasi metode kualitatif,
kuantitatif, dan kombinasi dalam evaluasi risiko ergonomi.

4) Pembaca mengetahui bagaimana evaluasi ergonomi yang
komprehensif dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja dan
keberlanjutan operasional organisasi.

b. Khusus.

1) Pembaca mampu membedakan pendekatan kualitatif,
kuantitatif, dan kombinasi dalam menilai risiko ergonomi serta
aplikasinya di berbagai sektor industri.

2) Pembaca memahami penggunaan alat ukur ergonomi (seperti
sensor wearable, lux meter) dan teknik observasi (checklist,
rekaman video) untuk analisis risiko.

3) Pembaca mampu mengidentifikasi intervensi ergonomi
berbasis data melalui integrasi penilaian kinerja operasional
dan kondisi kesehatan pekerja.

4) Pembaca memahami peran teknologi modern dalam
meningkatkan akurasi dan efisiensi evaluasi risiko ergonomi.

202 | Ergonomi Industri



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, N. A. C. (2021). ERGONOMICS MEASUREMENT TOOL: A SURVEY
FROM PUBLIC SECTORS EMPLOYEES. Central Asia and the Caucasus,
22(5), 197-207. https://doi.org/10.37178/ca-c.21.5.020

Bazaluk, O., Tsopa, V., Cheberiachko, S., Deryugin, O., Radchuk, D.,
Borowvytskyi, O., & Lozynskyi, V. (2023). Ergonomic risk management
process for safety and health at work. Frontiers in Public Health, 11.
https://doi.org/10.3389/fpubh.2023.1253141

Bello, A., Ahike, E., Ndaa, P., & lyor, F. (2022). Workstation Ergonomic Risk
Factors and its associations with Common Musculoskeletal
Complaints among Academic Staff of a Ghanaian Higher Institution:
A survey. https://doi.org/10.21203/rs.3.rs-1272908/v1

Cosoroaba, M. R,, Cirin, L., Anghel, M. D., Talpos-Niculescu, C. I., Argesanu,
V., Farkas, A. Z., & Negrutiu, M. L. (2019). The use of thermal
imaging in evaluating musculoskeletal disorders in dentists. Journal
of Medicine and Life, 12(3), 247-252. https://doi.org/10.25122/jml-
2019-0017

de Mello, M., Guerreiro, R., Brant, V., da Silva, F. R., Barreto, A., Santarelli,
R., Biasibetti, I., Andrade, T. C., & Silva, A. (2023). 0619 Comparative
analysis of different methods of assessing worker fatigue. SLEEP,
46(Supplement_1), A271-A272.
https://doi.org/10.1093/sleep/zsad077.0619

Demydov, O., Kosenko, L., Koval, O., & Yurchenko, E. (2024). Research and
simulation of an office lighting. Ventilation, Illumination and Heat
Gas  Supply, 49, 7-15. https://doi.org/10.32347/2409-
2606.2024.49.7-15

Dong, Y., Jiang, P., Jin, X., Jiang, N., Huang, W., Peng, Y., Shen, Y., He, L,
Forsman, M., & Yang, L. (2022). Association between long-term
static postures exposure and musculoskeletal disorders among
university employees: A viewpoint of inflammatory pathways.
Frontiers in Public Health, 10.
https://doi.org/10.3389/fpubh.2022.1055374

Metode Evaluasi Ergonomi | 225



Faez, E., Zakerian, S. A., Azam, K., Hancock, K., & Rosecrance, J. (2021). An
assessment of ergonomics climate and its association with self-
reported pain, organizational performance and employee well-being.
International Journal of Environmental Research and Public Health,
18(5), 1-17. https://doi.org/10.3390/ijerph18052610

Fauziah, A., Muslim, K., & Chandra, S. D. (2021). Development of a Real-
Time Ergonomic Assessment Tool to Minimize Musculoskeletal
Disorders Risk. [EOM Society International, Proceedings of the 2nd
Asia Pacific international conference on industrial engineering and
operations management, 2793-2802.

Forooraghi, M., Miedema, E., Ryd, N., & Wallbaum, H. (2021). How does
office design support employees’ health? A case study on the
relationships among employees’ perceptions of the office
environment, their sense of coherence and office design.
International Journal of Environmental Research and Public Health,
18(23). https://doi.org/10.3390/ijerph182312779

Gaikwad, H. (2024). A STUDY ON LOGISTICS RISK EVALUATION INVOLVED
IN PIGMENT INDUSTRY TAPABRATA NAG TIWARI SHRADDHA
SHIVANAND Student, MBA-LSCM Student, MBA-LSCM Faculty of
Management Studies UNDER THE GUIDANCE OF. International
Journal of Scientific Research in Engineering and Management
(ISREM) International Journal of Scientific Research in Engineering
and Management. https://doi.org/10.55041/1JSREM30897

Hashim, S. N., & Mustapen, R. N. (2023). EFFECT OF WORKPLACE
ERGONOMICS ENVIRONMENT ON HEALTH: A STUDY AMONG
STUDENTS IN UUM. International Journal of Innovation and
Industrial Revolution, 5(15), 01-10.
https://doi.org/10.35631/ijirev.515001

Health and Safety Executive. (2018). Health and Safety Executive Health
and Safety Executive Manual handling assessment charts (the MAC
tool). www.hse.gov.uk/msd/mac/scoresheet.htm.

Hsu, H.-L. (2024). Wearable Stretch Sensors for Ergonomics-Related
Human Movement Monitoring. Ergonomics International Journal,
8(1), 1-5. https://doi.org/10.23880/e0ij-16000318

226 | Ergonomi Industri



Ismail, A. N. B., Widia, M., Sukadarin, E. H. B., Nawi, W. N. B. M., & Abidin,
M. F. Z. Bin. (2024). Ergonomic Risk Assessment of Warehouse
Workers in the Courier Service Industry: A Case Study from Kuantan,
Malaysia. Jurnal Optimasi Sistem Industri, 23(1), 61-75.
https://doi.org/10.25077/josi.v23.n1.p61-75.2024

Ispdsoiu, A., Milosan, |, Gabor, C., & Oancea, G. (2023). A New
Methodology for Validation of the Ergonomics Risk Assessment in
Industry. Processes, 11(12). https://doi.org/10.3390/pr11123261

Jiménez, F., Hernandez-Runque, E., Ron, M., & Gonzalez Argote, J. (2024).
What happens after the funeral: Ergonomic evaluation of the
gravedigger’s workstation, looking for paths towards a preventive
culture. Health Leadership and Quality of Life, 3.
https://doi.org/10.56294/h12024.250

Kalne, P. S., & Mehendale, A. M. (2022). The Purpose of Time-Motion
Studies (TMSs) in Healthcare: A Literature Review. Cureus.
https://doi.org/10.7759/cureus.29869

Kamijantono, H., Sebayang, M. M., & Lesmana, A. (2024). Risk Factors and
Ergonomic Influence on Musculoskeletal Disorders in the Work
Environment. Journal La  Medihealtico, 5(3), 660-670.
https://doi.org/10.37899/journallamedihealtico.v5i3.1413

Kee, D. (2021). Comparison of OWAS, RULA and REBA for assessing
potential work-related musculoskeletal disorders. International
Journal of Industrial Ergonomics, 83.
https://doi.org/10.1016/j.ergon.2021.103140

Klein, A. A., & Okimoto, M. L. (2022). Mapping of Ergonomic Assessment
Tools. Revista Acdo Ergonémica, 16, e202211.
https://doi.org/10.4322/rae.v16e202211

Kshirsagara, V. P., Awarib, G. K., & Singhc, M. P. (2024). Ergonomic Risk
Assessment and Work-Related Musculoskeletal Disorders in Seated
and Standing CNC Operators. In Journal of Information Systems
Engineering and Management (Vol. 2025, Issue 13s).
https://www.jisem-journal.com/

Metode Evaluasi Ergonomi | 227



Laksono, R. D., Sanusi, A., & Arifin, S. (2024). Examining the Effect of Job
Stress on Job Satisfaction as Mediated by Social Support and
Psychological Well-being Among Nurses in Army Hospitals. KnE
Social Sciences. https://doi.org/10.18502/kss.v9i28.17205

Liana, E., & Hartono, H. (2024). Factors Affecting Employee Performance:
Analysis of Work-Life Balance, Competence, Employee Welfare, and
Career Development. International Journal of Advanced
Multidisciplinary, 3(2), 331-345. https://doi.org/10.38035/ijam.v3i2

Lind, C. M., Abtahi, F., & Forsman, M. (2023). Wearable Motion Capture
Devices for the Prevention of Work-Related Musculoskeletal
Disorders in Ergonomics—An Overview of Current Applications,
Challenges, and Future Opportunities. In Sensors (Vol. 23, Issue 9).
MDPI. https://doi.org/10.3390/s23094259

Lépez-Garcia, J. R., Garcia-Herrero, S., Gutiérrez, J. M., Mariscal, M. A., &
Topa, G. (2019). Psychosocial and Ergonomic Conditions at Work:
Influence on the Probability of a Workplace Accident. BioMed
Research International, 2019.
https://doi.org/10.1155/2019/2519020

Lu, J,, Li, J., Cheng, Z., Wang, H., & Yuan, S. (2024). Analysis of poor work
postures during morning care operations of intensive care unit
nurses: a field research. BMC Nursing, 23(1).
https://doi.org/10.1186/s12912-024-02417-7

Marin, J., & Marin, J. J. (2021). Forces: A motion capture-based ergonomic
method for  the today’s world. Sensors, 21(15).
https://doi.org/10.3390/s21155139

Muhammad, S., Akand, Md. R., Tamim, F. F., Talapatra, S., Biswas, S. K.,
Rahman, Md. S., & Roy, R. (2025). An Assessment of Researchers’
Mental Workload and Fatigue While Engaged in Research Using
Machine Learning and NASA-TLX. Indian Journal Of Science And
Technology, 18(5), 347-356.
https://doi.org/10.17485/1)ST/v18i5.3583

Rehman, S., Addas, A., Rehman, E., & Khan, M. N. (2024). The Mediating
Roles of Self-Compassion and Emotion Regulation in the
Relationship Between Psychological Resilience and Mental Health
Among College Teachers. Psychology Research and Behavior

228 | Ergonomi Industri



Management, 17, 4119-4133.
https://doi.org/10.2147/PRBM.S491822

Riascos, C. E. M., Gontijo, L. A., & Merino, E. A. D. (2021). ERGONOMICS IN
THE OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY MANAGEMENT SYSTEM.
Revista Acdio Ergonémica, 15(2), 1-15.
https://doi.org/10.4322/rae.v15n2.e202108.en

Rybnikar, F., Kacerovd, I., Hotejsi, P., & Simon, M. (2023). Ergonomics
Evaluation Using Motion Capture Technology—Literature Review. In
Applied Sciences (Switzerland) (Vol. 13, Issue 1). MDPI.
https://doi.org/10.3390/app13010162

Sabil, S., Hakim, L., Lahat, M. A., & Rosento, R. (2023). The Role of
Employee Welfare in Improving Work Productivity in Service
Companies. West Science Interdisciplinary Studies, 1(12), 1442—-1450.
https://doi.org/10.58812/wsis.v1i12.526

Sauermann, J. (2023). Performance measures and worker productivity. IZA
World of Labor. https://doi.org/10.15185/izawol.260.v2

Selamat, M. N., & Wern, M. K. J. (2022). An Investigation of Ergonomic Risk
Factors and Occupational Safety and Health (OSH) Performance.
International Journal of Academic Research in Business and Social
Sciences, 12(10). https://doi.org/10.6007/ijarbss/v12-i10/15386

Shi, L., Van Veldhoven, M., Kooij, D., Van De Voorde, K., & Karanika-
Murray, M. (2023). High-performance work systems and individual
performance: a longitudinal study of the differential roles of
happiness and health well-being. Frontiers in Psychology, 14.
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1261564

Siswadi, S. R. N., Muis, M., Thamrin, Y., Russeng, S. S., Naiem, F., &
Manvyullei, S. (2024). The Effects of Work Stress and Workload on
Job Satisfaction With its Impact on Employee Performance at PT.
Industrial Kapal Indonesia (Persero). Journal of Law and Sustainable
Development, 12(1), e3023.
https://doi.org/10.55908/sdgs.v12i1.3023

Sulistyo, A. B., & Maulana, A. D. (2023). PENERAPAN KESELAMATAN KERJA
PADA PROSES LOADING-UNLOADING CURRENT TRANSFORMER DI
PT CPSLI. Inaque : Journal of Industrial and Quality Engineering, 11(1),
1-15. https://doi.org/10.34010/iqe.v11i1.8284

Metode Evaluasi Ergonomi | 229



Sulistyo, A. B., Putra, N. P., Wijaya, H., & Hidayanti, N. (2024). Improving
implementation of occupational health and safety of construction
company by Job Safety Analysis (JSA) method (study case at PT Arto
Moro Sentosa). OPSlI, 17(1), 91.
https://doi.org/10.31315/0psi.v17i1.11005

Sulistyo, A. B., Setiadi, M., & Gautama, P. (2022). Penilaian Kinerja Tenaga
Harian Lepas Dengan Key Performance Indicators Pada Terminal
Cipocok Jaya Kota Serang. Jurnal llmiah Modern Forkamma, 6(1).
https://doi.org/10.32493/frkm.v6i1.24635

Suprapto, S. S., Kusuma, V. A., Farid, M. N., Nursyeha, M. A., Sugiarto, K.,
Firdaus, A. A., & Putra, D. F. U. (2023). Gym training muscle fatigue
monitoring using EMG myoware and arduino with envelope and
sliding window methods. International Journal of Reconfigurable
and Embedded Systems, 12(3), 345-350.
https://doi.org/10.11591/ijres.v12.i3.pp345-350

Tandazo, 0., Jaramillo-Carrién, V., Valarezo, E., Sanchis-Almenara, M.,
Montalban-Domingo, L., & Catald-Alis, J. (2025). Ergonomic risk
assessment in construction: Case study Ecuador. Heliyon, 11,
e42751. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2025.e42751

Tejero, L. M. S., Seva, R. R., & Fadrilan-Camacho, V. F. F. (2021). Factors
associated with work-life balance and productivity before and
during work from home. Journal of Occupational and Environmental
Medicine, 63(12), 1065-1072.
https://doi.org/10.1097/J0M.0000000000002377

Vijayakumar, R., & Choi, J. H. (2022). Emerging Trends of Ergonomic Risk
Assessment in Construction Safety Management: A Scientometric
Visualization Analysis. In International Journal of Environmental
Research and Public Health (Vol. 19, Issue 23). MDPI.
https://doi.org/10.3390/ijerph192316120

Wang, M. (2024). Application of IMU Sensors for Real-Time Posture
Monitoring and Musculoskeletal Disorder Prevention in
Construction Workers. In Nanotechnology Perceptions (Vol. 20,
Issue 4).

230 | Ergonomi Industri



Waters, T. R., Putz—Anderson, V., & Garg, A. (2021). Applications manual
for the revised NIOSH lifting equation.
https://doi.org/10.26616/NIOSHPUB94110revised092021

Yang, J.,, & Wu, M. (2025). Current research status on the occupational
hazards of hand-transmitted vibration: a case study in China.
Journal of Vibroengineering.
https://doi.org/10.21595/jve.2025.24511

Yew, S. Q., Ooi, Z. Q., Irwan Syarzizi, N. A. A., Chan, H. Y., & Zafira, A.
(2025). Mobile Applications for Noise Measurement in the
Workplace - A Systematic Review. Medicine & Health, 20(1), 31-51.
https://doi.org/10.17576/MH.2025.2001.02

Zen, Z. H., Widia, M., & Sukadarin, E. H. (2024). Ergonomics Risk
Assessment Tools: A Systematic Review. Malaysian Journal of
Medicine and Health Sciences, 20(5), 289-300.
https://doi.org/10.47836/mjmhs20.5.35

Metode Evaluasi Ergonomi | 231



ERGONOMI INDUSTRI

BAB 10: PENILAIAN DAMPAK
ERGONOMI TERHADAP
PRODUKTIVITAS

Dr. Ir. Wibawa Prasetya, M.M. IPU

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya



BAB 10

PENILAIAN DAMPAK ERGONOMI
TERHADAP PRODUKTIVITAS

A. PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja modern, peningkatan produktivitas menjadi salah
satu tujuan utama setiap organisasi. Namun, pencapaian produktivitas
yang optimal tidak hanya bergantung pada faktor teknologi atau sistem
manajemen, melainkan juga pada faktor manusia yang menjadi inti dari
setiap proses kerja. Di sinilah ergonomi memainkan peran penting.
Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana merancang pekerjaan,
alat, dan lingkungan kerja agar sesuai dengan kemampuan dan
keterbatasan manusia. Dengan penerapan prinsip-prinsip ergonomi yang
baik, risiko kelelahan, cedera, dan stres kerja dapat diminimalkan,
sehingga karyawan dapat bekerja dengan lebih nyaman, aman, dan efisien.

Penilaian terhadap dampak ergonomi menjadi penting sebagai dasar
untuk melakukan perbaikan yang berkelanjutan di lingkungan kerja.
Evaluasi ini membantu mengidentifikasi masalah ergonomis yang dapat
menghambat produktivitas, serta memberikan gambaran tentang sejauh
mana desain kerja saat ini mendukung atau justru menghambat performa
tenaga kerja. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan penilaian
dampak ergonomi menjadi langkah strategis dalam menciptakan sistem
kerja yang tidak hanya produktif, tetapi juga berkelanjutan.

Bab ini mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pentingnya ergonomi dalam lingkungan kerja dan
bagaimana penerapannya dapat memengaruhi tingkat produktivitas
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BAB 11

ERGONOMI DALAM BERBAGAI INDUSTRI

A. PENDAHULUAN

Ergonomi merupakan cabang keilmuan yang mempelajari mengenai
interaksi antara manusia dengan elemen-elemen lain dalam suatu sistem
kerja, dengan tujuan mengoptimalkan pekerjaan, kesejahteraan manusia
dan keseluruhan kinerja dalam sistem (IEA, 2023). Dalam konteks industri,
penerapan keilmuan ergonomi telah membuktikan peningkatan efisiensi
kerja, mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dan serta
memperbaiki kenyamanan dan kepuasan kerja dari pekerja (Bridger, 2018).

Setiap industri memiliki karakteristik tersendiri dalam berbagai
aktivitas kerja, lingkungan fisik, fasilitas, alat dan mesin yang digunakan,
serta beban kerja yang diimplementasikan dalam setiap industri. Oleh
karena itu, pendekatan keilmuan ergonomi juga menyesuaikan dengan
konteks masing-masing industri. Contohnya, dalam industri manufaktur,
tantangan utama terletak pada postur kerja statis, pengangkatan beban
berat dengan tanpa bantuan peralatan atau manual, dan pengulangan
gerakan. Sementara itu, di sektor jasa atau pelayanan seperti perbankan
atau call center, faktor utama yang perlu diperhatikan adalah kenyamanan
tempat duduk, pencahayaan, dan beban kerja mental (Helander, 2006).

Implementasi ergonomi tidak hanya berdampak pada kesehatan dan
keselamatan kerja saja, namun juga dapat meningkatkan produktivitas
dan kualitas hasil kerja. Studi menunjukkan bahwa desain kerja yang
ergonomis mampu menurunkan tingkat kelelahan dan absensi pekerja
serta meningkatkan motivasi dan retensi tenaga kerja (Dul &
Weerdmeester, 2008). Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
kesejahteraan pekerja dan tanggung jawab sosial perusahaan, ergonomi
kini menjadi elemen penting dalam strategi manajemen sumber daya
manusia dan pengembangan organisasi di setiap industri baik manufaktur
dan jasa.
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ERGONOMI
INDUSTRI

Ergonomi industri adalah cabang ilmu yang mempelajari
interaksi antara manusia dan elemen-elemen sistem kerja
untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman,
efisien, dan produktif. Tujuan utama ergonomi adalah
menyesuaikan kondisi kerja dengan kemampuan serta
keterbatasan fisik dan mental pekerja. Dalam konteks industri,
ergonomi mencakup analisis dan perancangan alat, mesin, tata
letak tempat kerja, serta prosedur kerja agar mendukung
kesehatan dan kinerja pekerja.Penerapan ergonomi industri
sangat penting untuk mengurangi risiko cedera akibat kerja
seperti musculoskeletal disorders (MSDs), kelelahan, dan stres
kerja. Melalui pendekatan ergonomi, organisasi dapat
meningkatkan kepuasan kerja, menurunkan tingkat absensi,
serta meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi.Ergonomi
industri mencakup berbagai aspek, antara lain: desain stasiun
kerja, pemilihan alat bantu yang sesuai, pengaturan jadwal
kerja, pencahayaan, suhu, kebisingan, serta faktor psikososial
di tempat kerja. Evaluasi ergonomi dilakukan dengan berbagai
metode, seperti observasi, wawancara, pengukuran postur
kerja (REBA, RULA), dan simulasi komputer.Dengan
memahami prinsip-prinsip ergonomi, perusahaan dapat
menciptakan sistem kerja yang tidak hanya memenuhi target
produksi, tetapi juga menjaga kesehatan dan kesejahteraan
pekerjanya. Oleh karena itu, ergonomi industri merupakan
investasi strategis yang berkontribusi langsung terhadap
keberlanjutan dan daya saing organisasi dalam jangka
panjang.
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